BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan masalah yang ada, kesimpulan yang bisa ditarik untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini adalah bahwa perlu adanya
penambahan fasilitas penyimpanan khusus untuk kargo jenazah di Terminal
Kargo Bandara Internasional Juanda belum memenuhi standar dan regulasi
yang berlaku. “Peraturan Menteri Perhubungan Keputusan Menteri Nomor
29 Tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-
7074-2004 mengenai Terminal Kargo Bandar Udara sebagai Standar
Wajib”. Pada lampiran KM 29 Tahun 2005 mengenai kelengkapan ruang
dan fasilitas, pada poin 8.2 tentang fasilitas penyimpanan pada bagian E
bahwa ruang penyimpanan bagi jasad manusia Karena adanya fasilitas ini,
(KM, 2005) maka bangunan terminal kargo harus dilengkapi dengan
prosedur dan sarana yang mendukung untuk memfasilitasi upacara
penjemputan jenazah, sehingga kegiatan pengiriman dan penerimaan kargo
tidak terganggu. Dalam penelitian (Susanto, 2023) menjelaskan mengenai
ketentuan mengenai kemasan, label, serta dokumen terkait dan juga syarat-
syarat untuk transportasi jenazah lewat kendaraan darat, laut, maupun
regulasi nasional yang mengatur pengangkutan jenazah melalui udara
dengan pesawat menetapkan standar yang harus diikuti agar keselamatan,
kesehatan, dan etika terjaga selama kegiatan pengangkutan kargo human
remain.

Oleh sebab itu, kebutuhan fasilitas tempat penyimpanan khusus kargo
human remain menjadi perhatian khusus pihak Bandar Udara Internasional
Juanda dikarenakan fasilitas tersebut penting bagi pihak bandar udara untuk
meningkatkan Level of Service (LoS) di area terminal kargo yang

menangani kargo dengan kategori special handling seperti jenazah.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

dikemukakan mengenai kajian kebutuhan tempat penyimpanan human

remain di Bandar Udara Internasional Juanda, maka penulis mengusulkan

beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan dan diharapkan

dapat bermanfaat bagi pihak pengelola Bandar Udara sebagai berikut:

1.

Optimalisasi Penggunaan Ruang dan Biaya: Melakukan evaluasi dan
perencanaan ulang penggunaan lahan dan fasilitas di terminal kargo
untuk menekan biaya sewa dan operasional, sehingga lebih terjangkau
bagi pengelola, mengingat investor masih menilai bahwa jumlah
investasi yang dikeluarkan belum bisa kembali dengan cepat sehingga
tidak memenuhi aspek dari BEP (break even point).

Implementasi bertahap: Pembangunan fasilitas penyimpanan kargo
human remain tidak harus dilakukan secara menyeluruh dan berskala
besar sejak awal, pendekatan implementasi bertahap justru lebih
fleksibel dan efisien dalam mengatasi keterbatasan anggaran serta
meminimalkan risiko investasi awal. Seperti pembangunan tempat
penyimpanan sementara bagi jenazah sehingga kargo human remain,
setelah fase awal berhasil dijalankan dan terbukti efektif, pihak bandara
dapat membangun fasilitas permanen yang lebih lengkap, seperti ruang

penyimpanan jenazah berstandar medis dan /ounge keluarga.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Hasil Observasi

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN P.
JLAdi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155

Email: poltekbang plg@dephub.go.id
HASIL OBSERVASI
PENGAMATAN PADA FASILITAS HUMAN REMAIN
Nama (observer) :  Andhika Dwi Pranata
NIT : 55242210003
Program Studi : D-lll Manajemen Bandar Udara
Lokasi Observasi :  Terminal Kargo Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Tanggal Observasi  : 07 Desember 2024

No | Aspek yang | Kriteria/Indikator | Observasi/Temuan | Keterangan/Catatan
diamati Pengamatan

1 Ketersediaan Adanya ruang Apakah tersedia Tidak, untuk kondisi
ruang penyimpanan ruang saat ini masih
penyimpanan | khusus untuk penyimpanan tercampur dengan
khusus human remain khusus? kargo umum

sesuai standar Bagaimana
kesehatan dan etika | kondisinya?

2 Prosedur Adanya SOP Apakah SOP Untuk SOP sudah
penerimazn Khusus untuk dijalankan dengan | dijalankan dengan
dan penanganan human | baik? baik tetapi masih
penanganan remain mulai dari belum tersedianya

penerimaan hingga tempat penyimpanan
pengiriman Kargo human remain.

3 | Fasilitas Tersedianya Fasilitas apa saja | Untuk fasilitas
pendukung fasilitas pendukung | yang tersedia? pendukung seperti

seperti ambulance, ambulance, dan

dan ruang peralatan pendukung

penyimpanan pemindahan atau

sementara pendukung sudah
memadai

4 | Kesesvaian Kepatuhan ‘Apakah fasilitas | Belum, dikarenakan
dengan terhadap KM 29 | dan prosedur Terminal Kargo

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN NGAN SDM AN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
J1Adi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekbang plg@dephub.go.id

regulasi Tahun 2005 dan sudah memenuhi | Bandar Udara
SNI03-7074-2004 | standar? Internasional Juanda
Surabaya belum
memiliki tempat
penyimpanan kargo
human remain yang di
atur dalam regulasi
tersebut.
5 |Kendaladan | Hambatan yang Apa saja kendala | Kendala saat ini pada
hambatan ditemui dalam yang dihadapi? | saat pemindahan
penyediaan dan kargo human remain
pengoperasian yang memiliki ukuran
fasilitas dan berat yang lebih

dengan kondisi saat
ini masih tercampur
dengan kargo lainnya.

PETUNJUK
1. Amati dengan cermat kegiatan yang scdang berlangsung, fokuskan pada
Keefektifan kinerja.
2. Berilah penilaian dan keterangan terhadap aspek yang sedang diamati.

Surabaya, 07 Desember 2024

Supervisor / OJT Observer
Aswin Anzhari Perdans Putra Andhika Dwi Pranata
Airport Operation Air Side Department
Head



Lampiran B. Transkip Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER 1

‘Waktu Wawancara : 18 April 2024 / 15.30-Selesai
Lokasi : Kedi
Identitas Narasumber
1. Nama : Aswin Anzhari Perdana Putra

2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Jabatan : Airport Operation Air Side Department Head

Hasil Wawancara

1. Apa yang anda ketahui mengenai aturan tentang penanganan kargo human remain?

b ya tahu mas, i aturan tentang penanganan kargo human
remain yaitu berlandasan KM 29 tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia (SNI) 03-7074-2004) mengenai Terminal Kargo Bandar Udara
sebagai Standar Wajib. Discbutkan pada 8.2 tentang Fasilitas Penyimpanan pada poin
E bahwa Ruang penyimpanan bagi jasad manusia Karena adanya fasilitas ini, maka
bangunan terminal kargo harus dilengkapi dengan prosedur dan sarana pendukung
untuk mengantisipasi adanya upacara penjemputan bagi jenazah, schingga tidak

kegiatan iri dan p i kargo. A i dan ruang
sementara yang didesain khusus untuk menangani kargo hidup (live-stock)

2. Apakah pelayanan dan penanganan kargo hAuman remain saat ini sudah mengikuti
aturan yang ada?

Narasumber: Untuk saat ini memang pelayanan masih kami upayakan semaksimal
mungkin mas, dikarenakan masih belum tersedianya fasilitas tempat
penyimpanan human remain untuk mendukung dan meningkatkan Level of
Service (LoS) di area inal kargo, untuk kami
ksimal kin dalam menangani kargo human remain.
3. Jika belum memenuhi standar mengapa belum dilakukan adanya penambahan
fasilitas tersebut?

bel sudah pernah di ajukan mas, tetapi kendala utama kami
dalam pemenuhan fasilitas tersebut ada pada biaya sewa yang ridak dapat
di iolehp h yg jukan karna jumlah omg yg meninggal dan
melalui human remain belum banyak,sehingga untuk memenuhi BEP (break
even point) atau investasi yg dikeluarkan belum bisa kembali dengan cepat..

4. Apa saja kendala atau hambatan yang sering dihadapi dalam penanganan kargo
human remain?

Narasumber: Untuk kendala utama kami saat ini memang pada saat pemindahan kargo
[human remain yang memiliki ukuran dan berat yang lebih dengan kondisi saat
ini masih tercampur dengan kargo lainnya, yang scharusnya ada tempat
penyimpanan khusus untuk kargo tersebut, sesuai dengan standar yang
ada,beberapa omg terpadang atau terkenal menginginkan pelayanan khusus
termasuk saat menjemput jenazah.

5. Apakah bandara ini memiliki fasilitas dan peralatan yang dai untuk i
kargo human remain?

Narasumber: Dengan kondisi saat ini memang fasilitas untuk penanganan kargo human
remain belum ada tempat penyimpanan khususnya mas, tetapi untuk peralatan
pemindahan saya rasa sudah sesuai dengan aturan yang ada.

6. Apa dampak langsung dari tidak adanya tempat penyimpanan kargo human remain?

Narasumber: Jadi mas untuk dampak dari tidak adanya tempat penyimpanan tersebut
mengakibatkan sulitnya mencari tempat pada saat gudang kami sedang dalam
kondisi penuh, seperti yang kita ketahui mas bahwa ukuran dari kargo tersebut

g lebih besar dari kargo lainnya.

7. Apa harapan dan langkah strategis kedepan terhadap layanan kargo human remain

saat ini?

penyimpanan khusus kargo human remain yang terdiri dari ruang tunggu pengantar
dan penjemput umum, ruang tunggu pengantar dan penjemput khusus, ruang
acceptance dan customer service, area transit jenazah, perlengkapan kesehatan dan
keamanan pekerja, guna dapat meningkatkan kepuasan pengguna jasa, dan bekerja
sama dengan pihak terkait untuk mencari solusi yang terbaik mas.”

Narasumber

Aswin Anzhari Perdana Putra
Airport Operation Air Side
Department Head



TRANSKIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER 2

‘Waktu Wawancara : 18 April 2024 / 13.30-Selesai
Lokasi : Kantor Regulated Agent Angkasa Pura Logistik
Identitas Narasumber
1. Nama : Rendra Prabu

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki

3. Jabatan : Officer TI Kargo

Hasil Wawancara

1. Apa yang anda ketahui i aturan tentang kargo human remain?

Narasumber: Tentunya tahu mas, i aturan tentang kargo human
remain yaitu berlandasan KM 29 tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia (SNT) 03-7074-2004) mengenai Terminal Kargo Bandar Udara
sebagai Standar Wajib. Disebutkan pada 8.2 tentang Fasilitas Penyimpanan pada poin
E bahwa Ruang penyimpanan bagi jasad manusia Karena adanya fasilitas ini, maka
bangunan terminal kargo harus dilengkapi dengan prosedur dan sarana pendukung
untuk mengantisipasi mdzny- upwm penjempuan bagi jennuh sehmggu tidak
Kegiatan dasi dan ruang
sementara yang didesain khusus unlu.k menangani kargo lndlrp (live-stock)

2. Apakah pelayanan dan penanganan kargo human remain saat ini sudah mengikuti
aturan yang ada?

Narasumber: Untuk saat ini memang pel: masih kami
mungkin mas, dikarenakan masih belum tersedianya fasilitas tempat
penyimpanan human remain untuk mendukung dan meningkatkan Level of
Service (LoS) di area terminal kargo, sementara untuk penanganan, kami
usahakan semaksimal mungkin dalam menangani kargo human remain.

3. Jika belum memenuhi standar mengapa belum dilakukan adanya penambahan
fasilitas tersebut?

Narasumber: sebelumnya memang sudah pernah di ajukan mas, tetapi kendala utama kami
dalam pemenuhan fasilitas tersebut ada pada biaya sewa yang ridak dapat
dipenuhi oleh perusahaan yg mengajukan karna jumlah omg yg meninggal dan

melalui human remain belum banyak,sehingga untuk memenuhi BEP (break
even point) atau investasi yg dikeluarkan belum bisa kembali dengan cepat..

4. Apa saja kendala atau hambatan yang sering dihadapi dalam penanganan kargo
human remain?

Narasumber: Untuk kendala utama kami saat ini memang pada saat pemindahan kargo
human remain yang memiliki ukuran dan berat yang lebih dengan kondisi saat
ini masih tercampur dengan kargo lainnya, yang seharusnya ada tempat
penyimpanan khusus untuk kargo tersebut, lelun dengln standar yang
ada,beberapa omg atau terkenal khusus
termasuk saat menjemput jenazah.

5. Apakah bandara ini memiliki fasilitas dan peralatan yang memadai untuk menangani
kargo human remain?

Narasumber: Dengan kondisi saat ini memang fasilitas untuk penanganan kargo uman
remain belum ada tempat penyimpanan khususnya mas, tetapi untuk peralatan
pemindahan saya rasa sudah sesuai dengan aturan yang ada.

6. Apa dampak langsung dari tidak adanya tempat penyimpanan kargo human remain?

‘Narasumber: Jadi mas untuk dampak dari tidak adanya tempat penyimpanan tersebut
mengakibatkan sulitnya mencari tempat pada saat gudang kami sedang dalam
kondisi penuh, seperti yang kita ketahui mas bahwa ukuran dari kargo tersebut
memang lebih besar dari kargo lainnya.

7. Apakah ada keluhan atau masukan dari pengguna jasa terkait fasilitas penyimpanan
kargo human remain?

Narasumber: Kalau untuk keluhan pastinya ada mas dimana bandara juanda ini kan yang
dari sekitar wilayah jawa timur datang dan perginya lewat kesini semua mas,
apalagi banyak dari pihak keluarga keturunan Tionghoa tidak mau kargo peti
jenazah keluarga mereka lzrclmpur dengm kargo lainnya, ya kita tahu sendiri
lah i mereka diang dari keluarga mereka, jadi
kebanyakan dari mereka carter flight untuk pengiriman kargo human
remain keluarga mereka mas.

8. Apa harapan dan langkah strategis kedepan terhadap layanan kargo human remain
saat ini?

Narasumber: Harapan saya tentunya semoga dalam waktu mendatang dapat tersedia
fasilitas tempat penyimpanan khusus kargo human remain guna dapat
meningkatkan kepuasan pengguna jasa, dan juga semoga dengan adanya mas
Andhika megambil judul tersebut dapat menjadi bahan masukan dan
pendukung pengajuan kami dalam pemenuhan fasilitas tempat penyimpanan
kargo human remain.

Narasumber

Rendra Prabu
SPV Regulated Agent/ware house



TRANSKIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER 3

‘Waktu Wawancara  : 18 April 2024 / 11.00-Selesai
Lokasi Wawancara  : Kantor TI Kargo
Identitas Narasumber
1. Nama : Dimas Angga
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki

3. Jabatan : Officer TI Kargo
Hasil Wawancara

1. Apa yang anda ketahui mengenai aturan tentang penanganan kargo suman remain?

N b tahu mas, i aturan tentang p kargo human
remain yaitu berlandasan KM 29 tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia (SNI) 03-7074-2004) mengenai Terminal Kargo Bandar Udara
sebagai Standar Wajib. Disebutkan pada 8.2 tentang Fasilitas Penyimpanan pada poin
E bahwa Ruang penyimpanan bagi jasad manusia Karena adanya fasilitas ini, maka
bangunan terminal kargo harus dilengkapi dengan prosedur dan sarana pendukung
untuk mengantisipasi udnnya upacan penjempnhn bagi Jemnh. sehlngga tidak
Kegiatan kargo. dan ruang
sementara yang didesain khusus umuk menangani kargo hidup (live-stock)

2. Apakah pelayanan dan penanganan kargo human remain saat ini sudah mengikuti

aturan yang ada?

Narasumber: Untuk saat ini memang pel ‘masih kami upayak
mungkin mas, dikarenakan masih belum tersedianya fasilitas tempat
penyimpanan human remain untuk mendukung dan meningkatkan Level of
Service (LoS) di area terminal kargo, sementara untuk penanganan, kami
usahakan ksimal mungkin dalam menangani kargo human remain.

3. Jika belum memenuhi standar mengapa belum dilakukan adanya penambahan

fasilitas tersebut?

Narasumber: sebelumnya memang sudah pernah di ajukan mas, tetapi kendala utama kami
dalam pemenuhan fasilitas tersebut ada pada biaya sewa yang ridak dapat
dipenuhi oleh haan yg jukan kama jumlah orang yang meninggal
dan melalui human remain belum banyak,sehingga untuk memenuhi BEP
(break even poinf) atau investasi yg dikeluarkan belum bisa kembali dengan
cepat..

4. Apa saja kendala atau hambatan yang sering dihadapi dalam penanganan kargo

human remain?

Narasumber: Untuk kendala utama kami saat ini memang pada saat pemindahan kargo
human remain yang memiliki ukuran dan berat yang lebih dengan kondisi saat
ini masih tercampur dengan kargo lainnya, yang seharusnya ada tempat
penylmp-mn khusus untuk kargo tersebut, usul denxnn standar yang
ada,b dang atau terkenal i P khusus
termasuk saat menjemput jenazah.

5. Apakah bandara ini memiliki fasilitas dan p
kargo human remain?

Narasumber: Dengan kondisi saat ini memang fasilitas untuk penanganan kargo human
remain belum ada tempat penyimpanan khususnya mas, tetapi untuk peralatan
pemindahan saya rasa sudah sesuai dengan aturan yang ada.

6. Apa dampak langsung dari tidak adanya tempat penyimpanan kargo /uman remain?

Narasumber: Jadi mas untuk dampak dari tidak adanya tempat penyimpanan tersebut
mengakibatkan sulitnya mencari tempat pada saat gudang kami sedang dalam
kondisi penuh, seperti yang kita ketahui mas bahwa ukuran dari kargo tersebut

g lebih besar dari kargo lainnya.
7. Apakah ada keluhan atau masukan dari pengguna jasa terkait fasilitas penyimpanan
kargo human remain?

Narasumber: Kalau untuk keluhan pastinya ada mas dimana bandara juanda ini kan yang
dari sekitar wilayah jawa timur datang dan perginya lewat kesini semua mas,
apalagi banyak dari pihak keluarga keturunan Tionghoa tidak mau kargo peti
jenazah keluarga mereka tercampur dengan kargo lainnya, ya kita tahu sendiri
lah bagai mereka lakul diang dari keluarga mereka, jadi
kebanyakan dari mereka menyewa carter flight untuk pengiriman kargo human
remain keluarga mereka mas.

8. Apa harapan dan langkah strategis kedepan terhadap layanan kargo human remain
saat ini?

Narasumber: Harapan saya tentunya semoga dalam waktu mendatang dapat tersedia
fasxlms (empat penyimpanan khusus kargo human remain guna dapat

jasa, dan juga semoga dengan adanya mas

Andhika megnmb:l judul tersebut dapat menjadi bahan masukan dan

pendukung pengajuan kami dalam pemenuhan fasilitas tempat penyimpanan

kargo human remain.

yang dai untuk

Narasumber

Dimas Angga
Officer TI Kargo




Lampiran C. Dokumentasi Wawancara

1. Aswin Anzha ri Perdana Putra

2. Rendra Prabu

3. Dimas Angga




Lampiran D. Dokumentasi Foto

Kargo human remain yang tidak memiliki
tempat penyimpanan khusus




Lampiran E. KM 29 Tahun 2005

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 29 TAHUN 2005
TENTANG
PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA (SNT) 03-7047-2004
MENGENAI TERMINAL KARGO BANDAR UDARA
SEBAGAI STANDAR WAJIB
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN,

Menimbang  ©  a. bahwa untuk mewujudkan k dan kesel penerbangan dan

untuk  melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (3) Peraturan Pemerintah
Nomor 102 Tahun 2000 tentang Standardisasi Nasional, perlu
memberlakukan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-7047-2004 mengenat
Terminal Kargo Bandar Udara, sebagai standar wajib;

b. bahwa schubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu menetapkan

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Standar Nasional Ind (SNI)
03-7047-2004 mengenai Terminal Kargo Bandar Udara, sebagai standar
waljib;

Mengingat ¢ 1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan (Lembarun

82
a)
b)
c)

d)
e)

Negara Tahun 1992 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3481);

2. Peraturan Pemenintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang Standardisasi
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomeor 199, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4020);

3. Peraturan Pemerntah Nomor 3 Tabun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4075);

4, Peraturen Pemerintah Nomor 70 Tehua 2001 tentang Kebandarudaraan
(Lembaran Negura Talun 200) Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4146);

SNI 03-7047-2004

Fagilitas penyimpanan
Ruang pendingin (Cold storage)
Ruang yang diperiukan untuk tempat alat penyimpanan dengan suhu rendah seperti

vaksin, bahan makanan atau sistem pendinginan lain yang diperlukan oleh perusahaan
penerbangan.

Ruang brankas (Vault)

Ruang penyimpanan bagi barang berharga seperti emas batangan dan permata.
Ruang penyimpanan bagi jasad manusia

Karena adanya fasilitas ini, maka bangunan terminal kargo harus dilengkapi dengan
prosedur dan sarana pendukung untuk mengantisipasi adanya upacara penjemputan
bagi jenazah , sehingga tidak mengganggu kegiatan pengiriman dan penerimaan
kargo.

Akrgmodasi dan ruang sementara yang didesain khusus untuk menangani kargo-hidup
(live -stock)

Ruang penyimpanan untuk barang yang berbahaya



Lampiran F. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

PROGRAM STUDI

DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA

LEMBAR BIMBINGAN PROPOSAL TUGAS AKHIR

TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Nama Taruna : Andhika Dwi Pranata
NIT : 55242210003
Cionise : MBU 03 Alpha
Judul TA : “KAJIAN KEBUTUHAN TEMPAT PENYIMPANAN HUMAN REMAIN DI
BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA"
Dosen Pembimbing : HERLINA FEBIYANTL S.T.M.M
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Lampiran G. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

PROGRAM STUDI

DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA

LEMBAR BIMBINGAN PROPOSAL TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Nama Taruna : Andhika Dwi Pranata
NIT 55242210003
Course : MBU 03 Alpha
Judul TA : “KAJIAN KEBUTUHAN TEMPAT PENYIMPANAN HUMAN REMAIN DI
BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA”
Dosen Pembimbing : SUTIYO, S.Sos.,M.Si.
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Lampiran H. Sertifikat On The Job Training

Injurney

AIRPORTS

SERTIFIKAT

Nomor : AP.1.213/DL.09/2025/SUB.AD-B

Sertifikat ini diberikan kepada

NIM. 55242210003 (Politeknik Penerbangan Palembang)

Karena telah menyelesaikan PKL di Politeknik Penerbangan Palembang
Kantor Cabang PT Angkasa Pura Indonesia Bandar Udara Juanda - Surabaya
pada tanggal 18 September 2024 - 16 Januari 2025 dengan penilaian 95,78

Surabaya, 24 Januari 2025
a.n GENERAL MANAGER

IRVAN JIHAD
Airport Administration Division Head
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